
Artikel untuk yang tinggal Bersama 
warga yang positif



Bila di Asrama ada yang positif，apa yang harus
dilakukan penghuni lainnya？

Perawatan di rumah
sakit

Melakukan isolasi
rumah/isolasi pusat

14hari

(cuti karantina)

Kerjasam
a Epidemi

Bersedia

melakukan

pemeriksaan

permohonan
kompensasi

karantina

 Harus di rumah atau tempat yang 
ditentukan

 Tidak boleh keluar rumah atau keluar
negeri，di larang naik transportasi
umum (BUS、kereta api、MRT)

 Setiap pagi malam mengukur sekali
suhu badan

 Bila ada gejala di larang pergi kedokter
sendiri，harus di atur oleh unit 
Kesehatan 

Situs web 

Kementerian 

Kesehatan dan 

kesejahteraan

https://topics.mohw.g
ov.tw/COVID19/mp-

205.html

Positif

Kembali bekerja

Sembuh keluar
rumah sakit

Tidak ada gejala setelah
melaksanakan karantina
selama 14 hari，
sebaiknya manajemen
kesehatan independen
selama 7 hari

Negatif

menunggu hasil
pemeriksaan

Isolasi
rumah/Isolasi
Pusat
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Tidak keluar
rumah jika tidak
ada hal penting

Keluar rumah
memakai
masker

ada gejala harus
pergi berobat ke
dokter

https://topics.mohw.gov.tw/COVID19/mp-205.html


Bila ada gejala seperti

(deman、ada gejala di 

bagian pernafasan atau

kehilangan fungsi

Pencium bau dan 

perasa)

Memberitahukan

kepada majikan

atau agensi untuk

berobat

Pemeriksaan medis

Positif terjangkit

Pengobatan di 

rumah sakit

Bagaimana cara menghadapi teman migran yang ada gejala
deman dan batuk？

Negatif terjangkit

Istirahat observasi
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Kontak dengan pasien yang positif, selama isolasi bagaimana cara
meminta cuti
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Menurut keputusan：Pasal 3 dari Peraturan Khusus tentang Pencegahan 
dan Pertolongan Pneumonia Menular tahap Parah

Pernah kontak dengan pasien yang 
positif

 Isolasi rumah/isolasi terpusat 
selama 14 hari

 Menurut hukum,majikan harus
memberikan 14 hari “cuti
pencegahan epidemi dan isolasi “ ，
Tidak dianggap sebagai kehadiran
tidak penuh, dan tidak
didiskriminasi

Covid-19 negatif dan isolasi rumah / isolasi
terpusat

(Karantina) 14 hari yang memenuhi syarat untuk
dibebaskan dari isolasi

 Harus manajemen kesehatan
independen 7 hari

 Majikan dan pekerja sepakat tentang
cara memberikan cuti

 Dengan persetujuan pekerja, cuti sakit biasa,
cuti pribadi, cuti khusus, cuti kompensasi atau
penyesuaian lain, jam kerja, dll.



Kementerian Tenaga Kerja menekankan bahwa majikan atau pekerja harus
bekerja sama dalam pencegahan epidemi. Selain pekerja mengambil cuti
sesuai dengan peraturan, kedua belah pihak dapat negosiasi jam kerja, untuk
Bekerjasama melakukan perhatian untuk pencegahan epidemi

Kontak dengan pasien yang positif , bagaimana gaji dibayarkan selama
isolasi ?
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Isolasi Rumah/Isolasi Pusat dengan
orang yang bersangkutan

manajemen kesehatan independent orang yang 
bersangkutan

 Majikan tidak diharuskan bayar gaji, 
melalui konsultasi majikan dan pekerja
boleh tidak memberikan gaji

 Majikan tidak bayar gaji, pekerja bisa
memohon santunan kompensasi anti-
epidemi, NT $ 1.000/hari, paling tinggi
NT $ 14.000.

 Gaji sesuai dengan peraturan cuti aktual, seperti:
Cuti khusus (gaji penuh), cuti sakit biasa
(setengah gaji), Cuti pribadi (tidak ada gaji) dll.



Syarat permohonan subsidi epidemi
(Bagi yg terkena isolasi atau

karantina)

📞Pekerja Migran boleh menelepon hotline pengaduan bebas pulsa 1955

Objek
Permohonan

Tidak melanggar peraturan
isolasi atau karantina yg
bersangkutan

Selama masa isolasi dan 
karantina tidak menerima
gaji atau santunan dari
pihak lain

Isolasi rumah Karantina rumah

Isolasi terpusat Karantina terpusat

https://topics.mohw.gov.tw/COVID19/mp-205.html

Dikarenakan pengaruh epidemi bagi yg dikenakan isolasi, pekerja migran yang menjalani karantina
dapat memohon uang santunan kepada Kepala dinas Kesehatan sebesar NT 1,000 Perhari

(Pengajuan santunan pencegahan epidemi, dihitung keesokan hari setelah masa karantina berakhir, dan dalam
jangka waktu 2 tahun boleh mengajukan permohonan)

Objek dan syarat untuk mengajukan santunan
pencegahan epidemi
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https://topics.mohw.gov.tw/COVID19/mp-205.html


covid19.wda.gov.tw

Area pengarahan
pencegahan epidemi

dalam berbagai Bahasa 
(Inggris,Indonesia,
Vietnam,Thailand)


